PENGARUH PENERAPAN PERMAINAN BINGO DALAM MODEL
PEMBELAJARAN LANGSUNG TERHADAP HASIL BELAJAR
IPA FISIKA SISWA KELAS VIII SMPN 13 PADANG

SKRIPSI

untuk memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar sarjana pendidikan

FEBRIANI
NIM 05044

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
JURUSAN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2012









SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri
Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau

diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata

penulisan karya ilmiah yang lazim.

i, Padang, 18 Juli 2012

g Yang menyatakan,
METERAI fgd~
TEMPEL e

AR NEYR{NGUN AUNGS)
oL %

Febriani



ABSTRAK

Febriani . Pengaruh Penerapan Permainan Bingo Dalam Model
Pembelajaran Langsung Terhadap Hasil Belajar IPA
Fisika Siswa Kelas VIII SMPN 13 Padang

Pembelajaran Fisika perlu melibatkan siswa secara aktif dalam mengkontruksi
pengetahuan. Pembelajaran Fisika harus dilaksanakan dalam suasana belajar yang
menyenangkan agar dapat memotivasi dan mendorong keaktifan belajar siswa sehingga
pencapaian kompetensi belajar Fisika siswa dapat ditingkatkan. Salah satu cara yang
digunakan untuk memotivasi dan mengaktifkan belajar siswa dalam suasana belajar
yang menyenangkan adalah dengan menerapkan permainan Bingo dalam model
pembelajaran langsung. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penerapan
permainan bingo dalam model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar IPA - fisika
siswa kelas VIII SMPN 13Padang.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian
Randomized Control Group Only Design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
siswa pada kelas VIII SMPN 13 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2011/2012.
Kelas sampel ditentukan melalui teknik Cluster Sampling. Sampel yang diperoleh
adalah siswa kelas VIll; sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIlls sebagai kelas
kontrol. Teknik pengumpulan data penelitian berupa tes tertulis untuk ranah kognitif
dan lembar observasi untuk ranah afektif dan psikomotor. Teknik analisis data
penelitian menggunakan uji t pada taraf nyata 0,05 untuk ranah kognitif, ranah afektif
dan ranah psikomotor.

Hasil penelitian yang diperoleh pada ranah kognitif adalah rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen 76,54 lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 71,55. Hasil analisis uji t,
diperoleh thiwng = 2,02 dan twper = 1,66 pada taraf nyata 0,05, berarti thiwung berada di
luar daerah penerimaan H,, maka Hi diterima. Pada ranah afektif diperoleh nilai rata-
rata kelas eksperimen 76,38 lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu 70,71. Hasil analisis uji
t, diperoleh thiwng = 1,79 besar dari tane = 1,66 pada taraf nyata 0,05, berarti thiung
berada di luar daerah penerimaan H,, maka Hi diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan permainan bingo dalam model
pembelajaran langsung memberikan pengaruh yang berarti terhadap hasil belajar IPA
Fisika siswa baik pada ranah kognitif , dan ranah afektif terhadap hasil belajar IPA
Fisika siswa kelas VII1 SMP Negeri 13 Padang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan mengalami perkembangan seiring dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Melalui pendidikan manusia dapat
mengembangkan diri maupun memberdayakan potensi alam dan lingkungan untuk
kepentingan hidupnya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat pada
saat ini sangat menuntut sumber daya manusia yang handal dan mampu berkompetisi
secara global. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya yang dapat mendorong
perkembangan IPTEK, salah satunya dengan usaha meningkatkan mutu pendidikan.

Di dalam sistem pendidikan, salah satu ilmu pengetahuan yang mendapatkan
perhatian serius dari pemerintah adalah sains. Sains berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga sains bukan hanya penguasaan ilmu
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan. Dalam KTSP, pendidikan sains menekankan
pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa
mampu menjelajahi dan memahami alam sekitarnya.

Pendidikan sains termasuk sains fisika merupakan salah satu bagian dari limu
Pengetahuan Alam yang mengkaji tentang gejala-gejala alam yang dituangkan dalam
bentuk fakta, konsep, prinsip dan hukum yang kebenarannya harus diuji melalui suatu
rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah. Fisika pada hakikatnya adalah kumpulan
pengetahuan, cara berpikir, penyelidikan, dan penerapan analisa yang tinggi. Aplikasi
dari Fisika dapat menjelaskan tentang fenomena alam yang terjadi serta mendorong
penciptaan berbagai teknologi mutakhir di dunia ini. Fisika tidak hanya memiliki
sumbangan yang nyata terhadap perkembangan teknologi, tetapi juga mendidik siswa
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dalam pembelajarannya untuk bertindak atas dasar pemikiran analitis, logis, rasional,
cermat dan sistematis. Menyadari betapa pentingnya peranan Fisika dalam menjawab
persoalan tantangan global dan kemajuan IPTEK, dituntut perubahan ke arah yang lebih
baik pada pembelajaran Fisika dengan berbagai variasi strategi dan metode
pembelajaran yang efektif.

Menyadari betapa pentingnya mata pelajaran Fisika, berbagai usaha telah
dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran
Fisika seperti meningkatkan kualitas guru seperti melakukan penataran. Selain itu,
untuk mengoptimalkan pembelajaran di kelas disediakan fasilitas pendukung lainnya
seperti pembenahan sarana dan prasarana serta perangkat pembelajaran,
mengoptimalkan penggunaan laboratorium dan perpustakaan. Tidak hanya itu,
pemerintah juga telah berusaha menyempurnakan kurikulum pendidikan. Mulai dari
kurikulum 1994, KBK sampai pada KTSP yang menuntut ketuntasan belajar tuntas
(mastery learning) dengan mengacu kepada Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, namun pencapaian hasil belajar IPA-
Fisika di SMP masih belum optimal. Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil Ulangan
harian siswa siswa kelas VIII SMPN 13 Padang semester Il Tahun 2011/2012 yang
secara umum masih kurang dari KKM mata pelajaran IPA- fisika yaitu 70.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Semester Il Kelas VIII SMPN 13

Padang
NO | Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata
1 V11 37 51,31
2 VI 2 38 53,20
3 VI3 37 57,16
4 VIl 4 38 53,32
5 VI 5 38 54,34
6 VI 6 37 52,54
7 VI 7 38 53,12
8 VI8 38 53,15
9 VIII 9 37 52,16

(Sumber: Guru Mata Pelajaran IPA-Fisika SMPN 13 Padang)



Rendahnya pencapaian kompetensi siswa erat kaitannya dengan minat serta
motivasi siswa dalam aktivitas belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Sardiman
(2010:73) yang menyatakan bahwa “’salah satu penyebab rendahnya hasil belajar adalah
guru tidak berhasil dalam membangkitkan motivasi siswa untuk belajar”. Oleh karena
itu, pembelajaran hendaknya mengupayakan dan mengkondisikan agar dalam diri siswa
tumbuh motivasi yang tinggi untuk terus belajar.

Mengingat permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran Fisika di atas, perlu
adanya suatu strategi pembelajaran yang secara efektif mampu menanggulangi
permasalahan tersebut. Dalam hal ini, pembelajaran hendaknya mampu menumbuhkan
motivasi siswa dalam setiap aktivitas pembelajaran, salah satunya dengan memberikan
penekanan pada tujuan pembelajaran dan melakukan pengecekan apakah tujuan
pembelajaran itu sudah tercapai atau belum. Salah satu model yang dapat digunakan
adalah model pembelajaran langsung (direct instruction). Model pembelajaran langsung
merupakan model pembelajaran yang sangat menekankan pada tujuan pembelajaran,
dengan demikian anak didik dapat terarah dalam belajar karena mengetahui tujuan yang
akan dicapainya. Pada model pembelajaran langsung ini pemahaman siswa juga dapat
langsung diukur setiap kali pertemuan. Sehingga guru dapat mengetahui langsung
sampai dimana anak didiknya dapat memahami materi yang diberikan.

Model pembelajaran langsung tidak akan berpengaruh maksimal bila tidak
disertai dengan kegiatan yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Seperti yang
dikemukakan oleh Geni (2010) dalam penelitiannya, bahwa model pembelajaran
langsung saja, kurang berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Namun,
perlu diberikan kegiatan yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
menggunakan model pembelajaran langsung, sehingga model pembelajaran ini dapat

berperan maksimal. Motivasi mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran,



yaitu menentukan hal-hal yang dijadikan penguat belajar dan memperjelas tujuan yang
hendak dicapai. Seorang peserta didik akan belajar dengan baik apabila ada faktor
pendorongnya (motivasi). Dalam kaitan ini guru dituntut memiliki kemampuan
membangkitkan motivasi belajar peserta didiksehingga dapat membentuk kompetensi
dan mencapai tujuan belajar (Mulyasa.2007:264). Motivasi ini dapat diberikan dengan
mengadakan permainan dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah dengan
peninjauan ala permainan bingo. Permainan ini akan menjadikan proses pembelajaran
menjadi menyenangkan dan materi pelajarannya akan mudah diingat oleh siwa.

Pembelajaran ala permainan bingo merupakan proses pengecekan atau
peninjauan terhadap penguasaan materi siswa dalam bentuk permainan bingo. Bingo
merupakan sebuah kata yang diteriaki saat permainan selesai tahap demi tahap. Menurut
Silberman (2009:255), strategi permainan bingo dapat membantu siswa mengingat
materi serta istilah-istilah yang telah dipelajarinya. Strategi ini cocok dikombinasikan
dengan model atau metode yang berbasis ceramah. Menurut Standar Proses Untuk
Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah, proses pembelajaran untuk mencapai KD
harus dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan dan memotivasi siswa untuk
aktif (Permendiknas.2007:2). Pada fase pengecekan dalam model pembelajaran
langsung, guru dapat melakukan pengecekan atau peninjauan materi pelajaran dengan
format permainan bingo.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian
yang berjudul, ”Pengaruh Penerapan Permainan Bingo dalam Model Pembelajaran
Langsung terhadap Hasil Belajar IPA-Fisika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 13

Padang”.



B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis membatasi
permasalahan yang dikemukakan sebagai berikut:

1. Penerapan permainan bingo dalam model pembelajaran langsung pada materi
Cahaya.

2. Hasil belajar siswa yang digunakan adalah hasil belajar pada ranah kognitif dan

afektif.

C. Rumusan Masalah
Sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ” Apakah terdapat
Pengaruh Penerapan Permainan Bingo dalam Model Pembelajaran Langsung terhadap

Hasil Belajar IPA-Fisika Siswa Kelas VIII SMPN 13 Padang?”

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan permainan bingo
dalam model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar IPA-fisika siswa kelas VIII

di SMPN 13 Padang.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Pengalaman dan bekal pengetahuan bagi peneliti dalam mengajar fisika dimasa
yang akan datang
2. Bahan masukan bagi guru dan calon guru untuk dapat menggunakan permainan

bingo dalam model pembelajaran langsung.



3. Bahan acuan penelitian lebih lanjut bagi peneliti lainnya
4. Meningkatkan motivasi, sikap positif, aktifitas, kemandirian dan hasil belajar

pada mata pelajaran IPA- fisika



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Salah satu upaya yang telah dilakukan pemerintah dalam meningkatkan mutu
pendidikan adalah penyempurnaan kurikulum pendidikan itu sendiri. Sebagai contoh
kurikulum 1994 diganti menjadi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), kemudian
pada tahun 2006 pemerintah telah menetapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) sebagai penyempurnaan KBK. Mulyasa (2007:19-20) mengungkapkan:

“Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP Pasal 1, ayat 15) dikemukakan

bahwa Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP) adalah kurikulum

operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan

pendidikan. Penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan

memperhatikan dan berdasarkan standar kompetensi serta kompetensi dasar

yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)”.
Berdasarkan kutipan di atas, KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi satuan
pedidikan, potensi dan karakteristik daerah, serta sosial budaya masyarakat setempat
dan masyarakat.

Dalam pelaksanaan KTSP ini, setiap satuan pendidikan diberikan hak penuh
(otonomi) untuk menyusun dan mengembangkan kurikulum berdasarkan potensi
sekolah, karakteristik sekolah, sosial budaya masyarakat setempat dan karakteristik
peserta didik. Untuk itu setiap sekolah dituntut untuk mampu menyusun silabus,
indikator dan materi ajar sendiri. Peranan pemerintah dalam hal ini adalah memberikan
rambu-rambu penyusunan dan pengembangan kurikulum serta menetapkan standar
minimal kurikulum yang harus dipenuhi setiap sekolah. Satu sekolah dengan sekolah

yang lainnya boleh saja terdapat perbedaan penyusunan kurikulum, namun harus tetap

berpedoman kepada BSNP.



Menurut Mulyasa (2007:168), terdapat acuan atau pedoman operasional dalam
penyusunan KTSP vyaitu:

Peningkatan iman dan takwa serta akhlak yang mulia
Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kemampuan peserta didik

Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan
Tuntutan pembangunan daerah dan nasional

Tuntutan dunia kerja

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
Agama

Dinamika perkembangan global

Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan

Kondisi sosial budaya masyarakat setempat

Kesetaraan Jender

Karakteristik satuan pendidikan.
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Berarti setiap satuan pendidikan dapat menyusun dan mengembangkan KTSP sesuai
dengan pedoman dalam penyusunan KTSP. Para pengembang KTSP dapat
menyesuaikan acuan di atas dengan situasi dan kondisi daerah, karakteristik dan
kemampuan peserta didik, serta sarana dan prasarana yang tersedia. Berdasarkan acuan
tersebut setiap satuan pendidikan juga harus melibatkan masyarakat setempat dalam
rangka meningkatkan efektifitas pembelajaran di sekolah.

Kegiatan pembelajaran menurut KTSP bertujuan mengembangkan kemampuan
siswa dan meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Untuk menjadikan siswa
aktif, seorang guru juga lebih aktif dalam membangkitkan aktivitas dan kreativitas
siswa, sehingga situasi belajar di kelas lebih interaktif. Mulyasa (2007: 246)
mengungkapkan:

“Pembelajaran berbasis KTSP dapat didefenisikan sebagai suatu proses

penerapan ide, konsep, dan kebijakan KTSP dalam suatu aktivitas pembelajaran,

sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu, sebagai hasil
interaksi dengan lingkungan. Implementasi KTSP juga dapat diartikan sebagai
aktualisasi kurikulum operasional dalam bentuk pembelajaran”.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dikemukakan bahwa pembelajaran adalah

operasionalisasi konsep KTSP yang masih bersifat tertulis menjadi aktual dalam bentuk



kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran berbasis KTSP adalah hasil
terjemahan guru terhadap KTSP tertulis.

Dalam dunia pendidikan terdapat beberapa istilah yang digunakan dalam
pembelajaran, seperti model, metode, strategi, dan pedekatan. “Strategi pembelajaran
dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu” (Sanjaya, 2006:124). “Untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan
tersebut tercapai secara optimal, ini yang dinamakan dengan metoda”
(Sanjaya.2006:125). Jadi, strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai
sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan
strategi Istilah lain yang juga memiliki kemiripan dengan strategi adalah pendekatan
(approach). Menurut Sanjaya (2006: 125) “Pendekatan dapat diartikan sebagai titik
tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran”. Selain itu, istilah model
juga tidak asing dalam dunia pendidikan. Menurut Suprijono (2009:45), “model
pembelajaran  ialah pola yang digunakan  sebagai pedoman  dalam
merencanakanpembelajaran di kelas maupun tutorial”. Dalam penelitian ini peneliti

memilih salah satu model pembelajaran yaitu model pembelajaran langsug.

B. Pembelajaran Fisika Menurut KTSP

Kegiatan utama dalam pendidikan adalah belajar dan pembelajaran. Belajar
merupakan Belajar adalah suatu bentuk perubahan tingkah laku, yang mencakup ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor akibat adanya interaksi dengan
lingkungan. Perubahan tingkah laku dalam proses belajar adalah perubahan sikap,

kemampuan, keterampilan dan pola pikir menuju yang lebih baik. Hal serupa
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dikemukakan oleh Sagala (2009:37), bahwa belajar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku atau pribadi seseorang yang berdasarkan pengalaman tertentu.
Pembelajaran adalah pengembangan pengetahuan keterampilan dan sikap pada
saat berinteraksi dengan informasi dan lingkungannya. Menurut Mulyasa (2007: 246)
“Pembelajaran berbasis KTSP dapat didefinisikan sebagai suatu proses penerapan ide,
konsep dan kebijakan KTSP dalam suatu aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik
menguasai seperangkat kompetensi tertentu, sebagai hasil interaksi dengan lingkungan”.
Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses yang sengaja diciptakan agar siswa dapat
belajar pada suatu lingkungan belajar sehingga dihasilkan suatu perubahan tingkah laku

siswa yang signifikan yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

Fisika merupakan bagian tak terpisahkan dari sains. Seseorang perlu memahami
fisika sebagai cara berfikir dan bekerja guna mengumpulkan fakta dan menemukan
prinsip atau konsep, sehingga diperlukan pembelajaran fisika yang menekankan pada

proses berfikir serta beraktivitas kreatif dan inovatif.

Mata pelajaran IPA fisika sangat penting untuk diajarkan, seperti yang dimuat

dalam Depdiknas (2006: 443) yaitu:

Fisika dipandang penting untuk diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri
dengan beberapa pertimbangan. Pertama, selain memberikan bekal ilmu pada
peserta didik, mata pelajaran fisika dimaksudkan sebagai wahana untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna untuk memecahkan masalah
di dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, mata pelajaran fisika perlu diajarkan
untuk tujuan yang lebih khusus yaitu membekali peserta didik pengetahuan,
pemahaman dan sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki
jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi.

Berdasarkan kutipan di atas dapat dilihat bahwa pembelajaran IPA fisika sangat penting

diajarkan karena selain dapat menumbuhkan kemampuan berpikir siswa, pembelajaran
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fisika juga memberikan kemampuan untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih
tinggi . Diharapkan melalui pembelajaran fisika seseorang dapat mengembangakan
pikirannya sehingga dapat menemukan pemecahan masalah yagn ada dalam

kehidupannya.

Tujuan KTSP bagi peserta didik dalam mata pelajaran IPA fisika, seperti yang

dimuat dalam Depdiknas (2006: 443) adalah:

a. Membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menyadari keteraturan
dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa

b. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka, ulet, kritis dan
dapat bekerjasama dengan orang lain

c. Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan masalah,
mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang dan
merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan
menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan
dan tertulis

d. Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis, induktif
dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaian masalah baik
secara kualitatif maupun kuantitatif

e. Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai keterampilan
mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya diri sebagai bekal
untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dari uraian di atas dijelaskan bahwa pendidik (guru) disamping mengembangkan
kemampuan bernalar dan berpikir analisis, induktif dan deduktif dengan menggunakan
konsep dan prinsip. Pendidik (guru) juga harus dapat menimbulkan kepercayaan kepada
tuhan YME serta dapat melatih kemampuan siswa untuk dapat bekerja sama dan

memupuk sikap ilmiah.

KTSP mengharapkan pembelajaran fisika mencakup interaksi dan komunikasi
yang lebih baik antara guru dan siswa, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan

baik. Proses pembelajaran fisika yang efektif dan efisien bisa terealisasi dengan baik
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jika guru juga menggunakan strategi yang tepat. Dengan demikian hasil belajar yang

dicapai siswa dapat maksimal.

Menurut standar proses, pembelajaran fisika dilaksanakan mulai dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti yang terdiri dari eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi, serta
diakhiri dengan kegiatan penutup. Siswa diharapkan mampu untuk mengikuti rangkaian
kegiatan pembelajaran fisika tersebut dengan baik, sehingga siswa mampu mencapai

tujuan dari pembelajaran.

C. Tinjauan Tentang Pembelajaran Aktif

Belajar aktif pertama kali dikembangkan oleh Silberman (2009), seorang guru
besar kajian psikologi pendidikan di Temle Universitas yang berspesialisasi dalam
psikologi pengajaran. Beliau berpendapat bahwa “Mengajarkan bukan semata persoalan
menceritakan. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri.
Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang
langgeng. Yang bisa membuahkan hasil belajar yang langgeng hanyalah kegiatan
belajar aktif”. Agar belajar menjadi aktif, siswa harus mengerjakan banyak sekali tugas.
Mereka harus menggunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkan masalah, dan
menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar aktif harus gesit, bersemangat dan penuh
gairah. Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa belajar aktif adalah keterlibatan
siswa secara aktif dalam pembelajaran.

Menurut Suyatno (2009: 107), secara pedagogis pembelajaran aktif (active
learning) adalah proses pembelajaran yang tidak hanya didasarkan pada proses
mendengar dan mencatat. Menurut Bonwel dan Eison dalam Suyatno (2009: 107-108)

“pembelajaran aktif adalah melibatkan siswa melakukan sesuatu dan berpikir tentang
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apa yang mereka/siswa lakukan”. Sejalan dengan pengertian pembelajaran aktif di atas,
menurut Simons dalam Suyatno (2009: 108)

Pembelajaran aktif memiliki dua dimensi, yaitu pembelajaran mandiri
(independent learning) dan bekerja secara aktif (active working). Independent
learning merujuk kepada keterlibatan siswa pada pembuatan keputusan tentang
proses pembelajaran yang akan dilakukan. Active working merujuk pada situasi
dimana siswa ditantang untuk menggunakan kemampuan mentalnya saat
melakukan pembelajaran.

Berdasarkan kutipan di atas dapat dilihat bahwa pembelajaran aktif pada dasarnya
mengharapkan siswa aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran untuk berfikir,
berinteraksi, berbuat untuk mencoba, dan menemukan konsep baru.

Beberapa ciri dari pembelajaran aktif sebagaimana yang dikemukakan panduan
pembelajaran model ALIS (Active Learning In School, 2009) dalam Uno Hamzah
(2011: 75-76) adalah sebagai berikut:

Pembelajaran berpusat pada siswa.

Pembelajaran terkait pada kehidupan nyata.

Pembelajaran mendorong anak berpikir tingkat tinggi.

Pembelajaran melayani gaya belajar anak yang berbeda-beda.

Pembelajaran mendorong anak untuk berinteraksi multiarah (siswa-guru).
Pembelajaran menggunakan lingkungan sebagai media atau sumber belajar.
Penataan lingkungan belajar memudahkan siswa untuk melakukan kegiatan
belajar.

Guru memantau proses belajar siswa.

Guru memberikan umapan balik terhadap hasil kerja anak.

NoakowhE
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Pembelajaran aktif memusatkan pembelajaran kepada aktivitas siswa dan
interaksi multiarah antara siswa dan guru. Keaktifan siswa tidak hanya secara fisik
tetapi juga secara mental. Model pembelajaran aktif terdiri atas beberapa model
diantaranya tinjauan ala permainan bingo. Peninjauan ala permainan bingo ini diberikan
disetiap akhir pembelajaran guna untuk meninjau kembali pengetahuan siswa, dalam
peninjauan ini siswa dituntut aktif dalam mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan

materi pembelajaran yang telah di ajarkan sebelumnya.
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D. Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction)

Model pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran yang berorientasi
pada tujuan pembelajaran. Menurut Suyatno (2009:73), model pengajaran langsung
(Direct Instructional) merupakan suatu pendekatan mengajar yang dapat membantu
siswa mempelajari ketrampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan
tahap demi tahap. Pengetahuan yang bersifat informasi dan prosedural yang menjurus
pada ketrampilan dasar akan lebih efektif jika disampaikan dalam model pembelajaran
langsung. Pada model pembelajaran langsung tingkat pemahaman siswa dapat diukur
langsung di akhir pembelajaran.

Pembelajaran langsung mengacu pada gaya mengajar dimana guru terlibat aktif
dalam menyusun isi pelajaran kepada peserta didik. Teori pendukung pembelajaran
langsung adalah teori behaviorisme dan teori belajar sosial, berdasarkan kedua teori
tersebut, pembelajaran langsug menekankan belajar sebagai perubahan tingkah laku
(Suprijono. 2009: 47). Jika behaviorisme menekankan belajar sebagai proses stimulus-
respon bersifat mekanis, maka teori belajar sosial menekankan pada perubahan prilaku
bersifat organis melalui peniruan.

Model pembelajaran langsung dirancang secara khusus untuk mengembangkan
belajar siswa tentang pengetahuan deklaratif dan pengetahan prosedural. Contoh
pengetahuan deklaratif adalah konsep tentang massa jenis. Contoh pengetahuan
prosedural adalah bagaimana caranya untuk menentukan massa jenis suatu zat. Menurut
Suyatno (2009:74) cirri-ciri pengajaran langsung adalah sebagai berikut:

a. Perhatian: pengamatan akan dapat memperlihatkan perilaku dengan baik

apabila perilaku tersebut jelas dan tidak terlalu kompleks.

b. Retensi : suatu perilaku yang teramati dapat dimantapkan jika pengamatan

dapat menghubungkan pengalaman sebelumnya.

c. Produksi : memberikan kesempatan pada siswa untuk mengulang

ketrampilan baru secara bergiliran.

d. Motivasi : penguatan diberikan pada siswa dapat melakukan dengan baik dan
benar
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Adapun sintaks model pembelajaran langsung, sebagaiman yang telah diuraikan
Riyanto (2009:281-282) adalah :

Tabel 2. Sintaks Pembelajaran Langsung

Fase-fase Perilaku Guru

Fase 1 Guru menjelaskan kompetensi dan tujuan

Menyampaikan kompetensi tujuan | pembelajaran, informasi latar  belakang

pembelajaran serta mempersiapkan siwa pelajaran, pentingnya  pelajaran, dan
mempersiapkan siswa untuk belajar

Fase 2 Guru mendemonstrasikan pengetahuan

Mendemonstrasikan  keterampilan atau | /keterampilan dengan benar, dan menyajikan

pengetahuan informasi tahap demi tahap

Fase 3 Guru  merencanakan  dan  memberikan

Membimbing pelatihan bimbingan pelatihan awal

Fase 4 Guru  mengecek apakah siswa sudah

Mengecek pemahaman dan memberikan | memahami informasi yang diberikan dan

umpan balik mengerjakan tugas dengan baik, kemudian
memberikan umpan balik

Fase 5 Guru mempersiapkan kesempatan bagi siswa

Memberikan kesempatan untuk pelatihan | untuk melakukan pelatihan lanjutan, dengan

lanjutan dan penerapan memberikan perhatian khusus pada penerapan
kepada situasi yang lebih kompleks dan
kehidupan sehari-hari

(Riyanto.2009: 281-282)
Dari fase-fase di atas, untuk mengecek pemahaman siswa setelah proses pembelajaran
dilakukan dengan melontarkan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa dan siswa memberi

jawaban, dalam hal ini diterapkan permainan Bingo di akhir pembelajaran tersebut.

E. Tinjauan Tentang Permainan Bingo

Setiap anak didik mempunyai motivasi belajar yang berbeda-beda. Dalam proses
pembelajaran guru harus menyadari hal ini. Motivasi merupakan perubahan energi
dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi
untuk mencapai tujuan (Hamalik.2011:158). Maka dari itu, guru harus menggunakan
motivasi belajar yang tepat. Dalam proses pembelajaran, pada saat yang tepat, guru
dapat menyelipkan hal-hal yang disenangi anak didik sebagai motivasi belajar. Tentu

saja, penggunaanya tidak sembarangan, tetapi harus berkaitan dengan tujuan yang harus
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dicapai. Salah satunya adalah dengan mengadakan pengecekan pemahaman anak didik
dalam bentuk permainan diakhir pembelajaran.

Permainan dalam proses pembelajaran merupakan suatu bentuk pemberian
motivasi belajar. Motivasi merupakan daya penggerak yang menjadikan aktif. Motivasi
dapat juga dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi tertentu,
sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu dan berusaha mengelakkan
perasaan tidak suka yang ada. Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan seluruh
daya penggerak yang dapat membuat siswa mau untuk belajar sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar dapat dicapai. Motivasi belajar merupakan faktor psikis
yang punya peranan penting dalam menunbuhkan gairah, perasaan senang dan semangat
untuk belajar (Sardiman,2010:75).

Pembelajaran ala permainan bingo merupakan peninjauan atau pengecekan
pemahaman siswa dalam proses pembelajaran terhadap materi yang telah diberikan
dengan format permainan bingo. Menurut Silberman (2009:255-256), strategi
permainan bingo dapat membantu siswa mengingat kembali istilah dan materi yang
telah dipelajari. Prosedur pembelajaran ala permainan bingo adalah sebagai berikut :

a. Menyusun sejumlah pertanyaan tentang materi pelajaran yang diberikan yang
bisa dijawab dengan jawaban singkat.

b. Menyortir pertanyaan yang telah dibuat menjadi lima tumpukan. Labeli tiap
tumpukan dengan huruf B-1-N-G-O. Kemudian berikan kartu bingo untuk tiap
siswa. Kartu ini mesti mirip betul dengan kartu bingo biasa, dengan nomor
dalam tiap celah matriks yang dibuat.

c. Membaca sebuah pertanyaan dengan angka terkait. Jika seorang siswa memiliki
angkanya dan dia dapat menuliskan jawabannya dengan benar maka dia dapat
mengisi celah tersebut.

d. Bila seorang siswa mencapai 5 jawaban benar dalam sebuah deretan (baik
vertical, horizontal maupun diagonal, siswa tersebut boleh meneriakan “Bingo”.
Permainan dapat diteruskan hingga ke 25 celah tersebut terisi.

Namun dalam penelitian untuk mempermudah dalam pengecekan jawaban siswa, kartu

jumlah celah pada kartu bingo dijadikan 16 celah.
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Adanya peninjauan ala permainan Bingo ini diharapkan siswa dapat termotivasi
dan antusias mengikuti pembelajaran sampai akhir, dan bagi guru peninjauan ala
permainan Bingo ini maka guru dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan setiap kali pertemuan. Berikut bentuk kartu Bingo dan

cara pengisian yang peneliti lakukan pada siswa:

B ol il il ol e ol ol ol ol

KARTU BINGD

Bl e ol ol ol ol ol e ol n e o

KARTO BINGD

P e, Ty T g

EF A FFPIFIFIFIFIFIFFIIFIFIFIFIIFIF
F R FF PRI P FIFIFIFIFIIFIFIIFIFIIPPH
A B FFFIFFI PP FIIBIFIFIIIFI IR
FA I FFFIFFI PRI P FIFI I PP I IR

Bl ko ol e ol ol ol ol o ol ol o el i ol ol il e ol o ol ol ol o

Gambar 1. Kartu Bingo
Cara pengisian kartu Bingo:
1. Peninjauan ala permainan Bingo ini dilakukan secara berkelompok yang
beranggotakan 4-5 orang siswa kartu bingo .
2. Setiap kelomopok mempunyai satu kartu bingo
3. Guru membacakan soal dengan nomor yang acak antara 1 — 16
4. Siswa dalam kelompoknya mengisi jawaban tersebut pada celah/kotak sesuai

dengan nomor soal yang disebutkan guru

F. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan gambaran tingkat keberhasilan dan keefektifan suatu

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Menurut Sudjana (2009:22) hasil belajar
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adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman

belajarnya. Menurut Bloom (dalam Sudjana, 1989:22) mengklasifikasi hasil belajar

menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.

1.

Hasil belajar ranah kognitif

Dalam hasil belajar ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual.

Penilaian ranah kognitif dapat dilakasanakan pada akhir penelitian melalui tes akhir

berupa tes tertulis dan soal-soal pilihan ganda. Hasil belajar pada ranah kognitif

menurut Bloom dijelaskan oleh Sudjana (2009:23-29) yaitu:

a.

Pengetahuan (knowledge), yang mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah
dipelajari dan disimpan dalam ingatan. Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk
kognitif tingkat rendah yang paling rendah.

Pemahaman (comprehension), mencakup untuk menangkap makna-makna dan
arti dari bahan yang dipelajari yang terbagi atas tiga kategori, yaitu pemahaman
terjemahan, pemahaman penafsiran dan pemahaman ekstrapolasi. Dalam
taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi dari pada
pengetahuan.

Penerapan (application), yakni penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau
situasi khusus, berupa ide, teori, atau petunjuk teknis .

Analisis (analysis), mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan
kedalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan atau organisasinya dapat
dipahami dengan baik. Analisis merupakan kecakapan yang kompleks, yang
memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya.

Sintesis (synthesis), yaitu penyatuan unsur-unsur atau bagia-bagian kedalam
bentuk menyeluruh. Berpikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk
menjadikan orang lebih kreatif.

Evaluasi, adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, pemecahan, metode, materil, dll.

Dari ranah-ranah di atas, terlihat bahwa yang dinilai pada ranah kognitif berkaitan

dengan kemampuan para siswa dalam menguasai bahan pembelajaran.

2.

Hasil belajar ranah afektif

Sudjana (2009:29) mengatakan bahwa ranah afektif berkenaan dengan sikap

dan nilai. Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku

seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru

dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.
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Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. Kategorinya

dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat yang kompleks

(Sudjana.2009:30) diantaranya:

a.

Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan
(stimulus) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi,
gejala, dll.

Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap
stimulus yang datang dari luar.

Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau
stimulus tadi.

Organisasi, yakni pengembangan dari nilai kedalam satu system organisasi,
termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, dan prioritas nilai
yang telah dimiliki.

Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua system nilai
yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah
lakunya.

Berdasarkan tingkatan-tingkatan di atas terdapat kaitan antara kegiatan
pembelajaran dengan domain tingkatan ranah afektif, seperti yang terlihat pada

Tabel 3.

Tabel 3. Kaitan Antara Kegiatan Pembelajaran dengan Domain Tingkatan
Ranah Afektif

Tingkat Contoh kegiatan pembelajaran

(1) (2)

Penerimaan | Arti : Kepekaan (keinginan menerima/memperhatikan) terhadap
(Receiving) fenomena/stimult menunjukkan perhatian terkontrol dan
terseleksi
Contoh kegiatan belajar :

a. Peka terhadap kondisi atau situasi pembelajaran

b. Sadar akan pentingnya pembelajaran

c. Mengarahkan perhatian

Responsi Arti : menunjukkan perhatian aktif melakukan sesuatu
(Responding) | dengan/tentang fenomena setuju, ingin, puas meresponsi
(mendengar)

Contoh kegiatan belajar :

mentaati aturan

mengerjakan tugas
mengungkapkan perasaan
menanggapi pendapat
meminta maaf atas kesalahan
menunjukkan empati

D OO0 o
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1) )

Acuan Nilai | Arti : Menunjukkan konsistensi perilaku yang mengandung
nilai, termotivasi berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang pasti
('valuing) Contoh kegiatan belajar :

menghargai peran

menunjukkan perhatian

menunjukkan alasan

menerima suatu nilai

mengutamakan suatu nilai

komitmen terhadap nilai

S ® o0 o

Organisasi Arti : mengorganisasi nilai-nilai yang relevan ke dalam suatu
sistem menentukan saling hubungan antar nilai memantapkan
suatu nilai yang dominan dan diterima di mana-mana
memantapkan suatu nilaimyang dominan dan diterima di mana-
mana
Contoh kegiatan belajar :

a. rajin, tepat waktu
berdisiplin diri mandiri dalam bekerja secara independen
objektif dalam memecahkan masalah
menyarankan pemecahan masalah
menilai kebiasaan konsumsi
mendiskusikan cara-cara menyelesaikan konflik antar-
teman
mengkonseptualisasikan suatu nilai
h. mengorganisasi suatu sistem nilai
i. memahami hubungan abstrak

o o0 o

@

1) )
Karakterisasi | Merupakan falsafah hidup dan sistem nilai yang dianutnya.
Contoh kegiatan belajar:

a. mengamati tingkah laku siswa selama mengikuti proses
belajar mengajar berlangsung

b. Melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang diyakini

c. Menunjukkan ketekunan

(Sumber: http://zaifbio.wordpress.com)

Berdasarkan Tabel 3, hasil belajar ranah afektif yang diamati dalam penelitian ini
mencakup lima indikator penilaian yaitu:

1) Sikap menerima dengan indikator: Peka terhadap kondisi atau situasi

pembelajaran, sadar akan pentingnya pembelajaran, dan mengarahkan

perhatian


http://zaifbio.wordpress.com/
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2) Sikap merespon/menanggapi dengan indikator: mengerjakan tugas,
mengungkapkan perasaan, menanggapi pendapat

3) Sikap penilaian dengan indikator: menghargai peran, komitmen terhadap
nilai, menunjukkan alasan

4) Sikap pengorganisasian dengan indikator: rajin, tepat waktu, berdisiplin diri
mandiri dalam bekerja secara independen, objektif dalam memecahkan
masalah

5) Sikap karakterisasi dengan indikator: mengamati tingkah laku siswa selama
mengikuti proses belajar mengajar berlangsung, melakukan sesuatu sesuai

dengan apa yang diyakini, menunjukkan ketekunan

G. Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang dikemukakan dalam usaha
menciptakan pengalaman belajar siswa yang sesuai dengan tuntutan kurikulum,
diperlukan suatu kondisi belajar yang dapat meningkatkan interaksi siswa secara aktif.
Untuk meningkatkan keaktifan siswa, guru harus menggunakan dan melaksanakan
metode/model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang digunakan
yaitu model pembelajaran langsung yang diiringi dengan permainan bingo. Pemilihan
model pembelajaran ini diharapkan dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran,
sehingga siswa lebih paham dengan konsep pelajaran yang akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Lebih jelasnya dapat dibuat kerangka berpikir yang

ditunjukkan oleh Gambar 2.
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Pembelajaran Fisika dengan
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Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir

H. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori yang ada, hipotesis penelitian ini adalah:
“Terdapat pengaruh Yyang berarti penerapan permainan bingo dalam model
pembelajaran langsung terhadap hasil belajar IPA - fisika siswa kelas VIII SMPN 13

Padang”.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap Pengaruh Penerapan Permainan Bingo
dalam Model Pebelajaran Langsung di kelas VIII SMPN 13 Padang, kemudian
melakukan pengolahan data, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan penerapan permainan bingo dalam model pembelajaran langsung
memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar IPA-Fisika siswa kelas
VIII SMPN 13 Padang pada tiga ranah penilaian yaitu kognitif, afektif dan
psikomotor yang ditandai dengan peningkatan hasil belajar, sikap positif, dan
keterampilan siswa dalam belajar.

2. Hasil belajar siswa pada ranah kognitif kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Ini terlihat dari rata-rata nilai kognitif kelas
eksperimen adalah 76,54 dan kelas kontrol adalah 71,55, dengan taraf
kepercayaan 0,95.

3. Hasil belajar siswa pada ranah afektif kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Ini terlihat dari rata-rata nilai afektif kelas
eksperimen adalah76,38 dan kelas kontrol adalah 70,71, dengan taraf

kepercayaan 0,95.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka disarankan :

1. Sebelum melakukan permainan bingo di tiap akhir pembelajaran sebaiknya
dijelaskan dulu secara rinci langkah-langkahnya kepada siswa. Hal ini agar pada
saat pelaksanaannya siswa tidak ragu dan proses pembelajaran jadi lebih lancar.

2. Dalam penelitian ini, permainan bingo peneliti terapkan dalam model
pembelajaran langsung, diharapkan ada penelitian lanjutan mengkombinasikan
permainan bingo dalam model pembelajaran lainnya .

3. Penelitian ini masih terbatas pada materi cahaya, diharapkan ada penelitian

lanjutan untuk materi lain dalam ruang lingkup yang lebih luas.
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